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ABSTRACT 

 

The Influence of Accountability and Transparency on Corruption Levels in 

Provincial Governments in Indonesia 

Allesta Farradiba Anastasya, 2026 ( 

Email:allestaanastasya10@gmail.com 

This study aims to examine the influence of accountability and transparency on 

corruption levels in provincial governments in Indonesia. It addresses the 

persistently high level of corruption in the local government sector, indicating weak 

public governance. Agency Theory serves as a foundation, explaining the 

importance of oversight mechanisms through accountability and transparency to 

reduce information asymmetry between the government and the public. This study 

employed quantitative methods with secondary data obtained through 

documentation studies of Supreme Audit Agency (BPK) audit reports and 

corruption case data from the Supreme Court Decision Directory for the 2019–

2024 period. The study sample included 38 provincial governments in Indonesia, 

with a total of 228 observations. Data analysis was conducted using panel data 

regression with STATA software. The results indicate that accountability and 

transparency play a role in influencing local government corruption levels. This 

study concludes that improving governance quality through strengthening 

accountability and information disclosure is necessary to prevent corruption in 

local governments. 

Keywords: Accountability, Transparency, Corruption Level, Local Government, 

Good Governance. 
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ABSTRAK 

 

Pengaruh Akuntabilitas dan Tranparansi Terhadap Tingkat Korupsi Pada 

Pemerintah Daerah Provinsi di Indonesia  

Allesta Farradiba Anastasya, 2026 ( 

Email:allestaanastasya10@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntabilitas dan transparansi 

terhadap tingkat korupsi pada pemerintah daerah provinsi di Indonesia. membahas 

permasalahan masih tingginya praktik korupsi pada sektor pemerintahan daerah 

yang menunjukkan lemahnya tata kelola publik. Penelitian ini menggunakan Teori 

Agensi (Agency Theory) sebagai landasan yang menjelaskan pentingnya 

mekanisme pengawasan melalui akuntabilitas dan transparansi untuk mengurangi 

asimetri informasi antara pemerintah dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh melalui studi dokumentasi 

dari laporan pemeriksaan BPK dan data perkara korupsi Direktori Putusan 

Mahkamah Agung periode 2019–2024. Sampel penelitian mencakup 38 pemerintah 

provinsi di Indonesia dengan total 228 observasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi data panel dengan bantuan software STATA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi memiliki peran dalam 

memengaruhi tingkat korupsi pemerintah daerah. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peningkatan kualitas tata kelola melalui penguatan akuntabilitas dan 

keterbukaan informasi diperlukan sebagai upaya pencegahan korupsi di lingkungan 

pemerintah daerah. 

Kata kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Tingkat Korupsi, Pemerintah Daerah, 

Good Governance. 
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